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Kehadiran Universitas Cenderawasih (UNCEN) di tanah Papua yang pada 

waktu  itu “Irian Barat” adalah merupakann salah satu strategi politik 

pemerintah Republik Indonesia dalam rangka mempercepat pengembalian 

Irian Barat ke pangkuan Ibu Pertiwi. UNCEN didirikan pada tanggal 10 

November 1962 merupakan lembaga pemerintah yang tertua di Irian Jaya 

pada waktu itu. Dasar pendirian UNCEN didasarkan pada amanat Paduka Yang 

Mulia/Panglima Tertinggi, yang menyatakan bahwa mulai tanggal 1 Oktober 

1962 kita usahakan pembangunan Irian Barat dan Instruksikan supaya UNCEN 

didirikan secepat-cepatnya. Berkaitan dengan didirikannya UNCEN di Papua 

maka kehadiran UNCEN di Papua sangatlah penting dalam proses bernegara 

dan berbangsa Indoensia. Dalam sambutannya kepada mahasiswa UNCEN 

yang melakukan kunjungan pada 1  Desember 1061 di Bogor, Presiden 

Soekarno mengatakan bahwa “Kembalinya Irian Barat kepangkuan Ibu Pertiwi 

adalah berkat semangat kerjasama dari seluruh lapisan masyarakat Indonesia 

yang berjiwa revolusi dari Sabang sampai Merauke”. Dengan demikian , tulisan 
ini meperlihatkan bahwa UNCEN hingga tahun 1996/1997  merupakan satu-

satunya Universitas Negeri di Propinsi Irian Jaya, dan dari waktu kewaktu 

mengalami perkembangan yang secara perlahan namun terus memberikan 

kontribusi bagi daerah dan Negara. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Fakultas, Irian dan Kota baru. 
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Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan yang Maha  Esa, atas  

berkat,  rahmat, dan  petunjuknya,  penulis  dapat menyelesaikan buku ini 

dengan judul “Dinamika Universitas Cenderawasih 1962-1995”. Tulisan ini 

merupakan rentetan pengalaman penulis baik sebagai mahasiswa maupun staf 

pengajar dan pejabat di tingkat fakuktas dalam mengamati  dan terlibat dalam 

perjalanan Universitas Cenderawasih. 

Kehadiran Universitas Cenderawasih (UNCEN) di bumi Cenderawasih ini 

berdasarkan surat keputusan Bersama Wakil Menteri Koordinator Urusan Irian 

Barat dan menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No: 

140/PTIP/Tahun 1962 tanggal 10 November 1962.  

Dalam kaitan dengan pendirian UNCEN ini maka tulisan ini mencoba 

mengungkapkan  betapa pentingnya kehadiran UNCEN di tanah Papua yang 

pada waktu  itu “Irian Barat.”  Kehadiran UNCEN merupakan salah satu strategi 
politik pemerintah Republik Indonesia dalam rangka mempercepat 

pengembalian Irian Barat ke pangkuan Ibu Pertiwi. Perjuangan politik 

dimaksud nampak dengan lahirnya UNCEN pada tanggal 10 November 1962, 

sedangkan  Irian Jaya baru kembali ke pangkuan Ibu Pertiwi pada 1 Mei 1963. 

Dengan demikian UNCEN merupakan lembaga tertua yang dibangun oleh 

pemerintah Republik Indonesia di Papua kala itu. 

Sebagai suatau lembaga pendidikan teristimewa pendidikan Tinggi, 

UNCEN selama ini telah berperan penting dalam proses pembangunan di 

daerah ini. Para lulusan UNCEN tersebar bukan hanya di tanah Papua 

melainkan di seluruh Indonesia, dengan misi Perguruan Tinggi, penelitian dan 

pengabdian, pengajaran dan Pendidikan.  UNCEN mengalami proses 

pertumbuhan yang penuh dinamika meskipun lambat tapi pasti.  

Dengan demikian tulisan ini merupakan suatu renungan sejarah tentang 

kehadiran UNCEN dengan dinamika pertumbuhannya adalah bagian dari 

upaya-upaya untuk memahami pertumbuhan dan perkembangan universitas 

ini. Semakin lengkap pengetahuan dan pemahaman kita tentang dinamika 

sejarah UNCEN, adalah sebagai suatu pangkal tolak yang lebih mendorong 
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tanggung jawab dan partisipasi kita dalam mengemban misi UNCEN di buni 

Cenderawasih.  

Penyelesaian naskah ini didukung banyak pihak. Sehubungan  dengan itu, 

penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada rekan rekan di 

lingkungan program studi PPKN FKIP Universitas Cenderwasih  yaitu Prof Onnie 

Mentang Lumintang, M.Hum, Doktor Marthin Timisela, M.Si, Candidat doktor 

Yan Dirk Wabiser S.Pd. M.Hum, Doktor Ode Jamal, S.Pd. M A., Doktor Petrus 

Irianto, S.H. M.Hum. M.Pd., Candidat doktor Willius Kogoya, S.Pd. M.Sc, 

Senalince Mara, S,Pd. M.Pd, Candidat doktor Hiskia Uruaya, S,Pd, M.Pd dan 

Doktor Bernarda Meteray.  Tidak lupa ucapan teruma kasih untuk kolega di 

tingkat Fakultas  yaitu  Pembantu Dekan 1 Candidat doktor, Yan Dirk Wabiser, 

Doktor Tanto Cornelius dan Drs. Daud Kaygere, M.Si. 

Penghargaan dan terima kasih disampaikan kepada Pimpinan WIDINA 

BHAKTI PERSADA BANDUNG dan stafnya yang bersedia menerbitkan naskah ini 

menjadi buku.  

Semoga buku ini memberikan kontribusi penulis untuk semua pihak demi 

membangun masa depan warga muda di Papua  lewat UNCEN. 

 

September, 2021 
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SELAYANG UNIVERSITAS 

CENDERAWASIH 

 

A. PENDAHULUAN 

Kehadiran Universitas Cenderawasih (UNCEN) di Jayapura di tahun 1962, 

sangat berkaitan dengan perjalanan panjang dinamika pendidikan di Tanah 

Papua.  Peran gereja baik Protestan pada 1856 maupun Katholik pada 1921 di 

Tanah Papua telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

penyelengaraan awal pengembangan pendidikan di Papua. Sampai dengan 

1962, selain Sekolah Desa (Dorpschool), Sekolah Sambung (Vervolgschool), 

sekolah teknik rendah (Lagere Technische School), Sekolah Kerumahtanggaan 

(Huis shoudschool), terdapat pula satu Sekolah Guru (Kweekschool) dan satu 

sekolah tingkat menengah  yaitu HBS; (Hobere Burger School), yang keduanya 

hanya terdapat di Hollandia (Jayapura)1.  

Kondisi pendidikan yang dianggap masih sangat terbatas ini mendorong 

pemerintah Indonesia untuk segera membuka perguruan tinggi di Papua pada 

1962 sebelum integrasi 1 Mei 1963. Pendirian UNCEN telah melibatkan pihak-

                                                           
1 Hollandia adalah nama yang digunakan selama masa pemerintahan Belanda di 

Papua . Namun, memasuki masa integrasi 1963 Hollandia diganti Kotabaru, 

kemudian berubah menjadi Surkarnapura  dan akhirnya  menjadi  Jayapura. 
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PENDIRIAN UNCEN 

 

 

A. PROSES TAHAPAN PENDIRIAN UNCEN 

Berbeda dengan proses pendirian universitas lainnya di Indonesia pada 

masa itu, proses pendirian UNCEN di tanah Papua tidak hanya melalui 

beberapa tahap namun juga melibatkan berbagai pihak baik di Jakarta maupun 

di Jayapura Papua.  Tahap pertama dilakukan berdasarkan laporan panitia 

pendirian UNCEN di Jakarta. Tahap kedua melalui laporan Fact-Finding 

Commitee (FFC) pendirian UNCEN di Jayapura dan tahap ke tiga laporan wakil 

FFC yang dikirim ke Jakarta/kuasa koordinator UNCEN. Pendirian  telah 

melibatkan pihak-pihak pemerintah Indonesia di Jakarta, golongan Protestan, 

Katholik dan Islam,  UNTEA  serta  Dewan Papua.  

 

B. PEMBENTUKAN  PANITIA PERSIAPAN PENDIRIAN UNCEN DAN 

BERBAGAI AKTIVITASNYA 

Dasar pendirian UNCEN di Tanah Papua  mengacu pada “amanat Paduka 

yang Mulia Presiden/Panglima tertinggi  yang menginstruksikan melalui 

Wampa Urusan Irian Barat dan Wampa Urusan Kesejahteraan Rakyat supaya 

Universitas Cenderawasih didirikan secepat-cepatnya.” Dengan demikian,  

pada 1 Oktober 1962 dibentuklah Panitia Persiapan Pendirian Universitas 

Negeri di Jayapura (Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu 
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A. PERTEMUAN PANITIA DENGAN WAMPA KOORDINATOR IRIAN 

BARAT  DR. SUBANDRIO 

Tanggal 10 Nopember 1962 bertempat di rumah Wampa Jl. Wampa telah 

membaca laporan Fact-Finding Committee dan telah dapat menyetujui 

pembukaan Universitas Cenderawasih tgl. 10 Nopember 1962. Untuk ini 

Wampa menndaangani Keputusan Bersama Wakil Menteri Pertama 

Koordinator Urusan Irian Barat/Menteri P.T.I.P. No. 140/P.T.I.P. tahun 1962 

tentang Pendirian Universitas Negeri Cenderawasih di Kotabaru. 

Mengenai dosen-dosen screeningnya dilakukan oleh Kol. Priyatna dan 

sifat penugasannya adalah datachering. Pak Soedjarwo dan pegawai-pegawai 

Untea dapat pula diminta untuk tenaga dosen Indoktrinasi sebelum berangkat 

akan diberikan oleh : 

1. Wampa Koordinator Ursan Irian Barat, Dr Soebandrio. 

2. Wampa Kesejahteraan Rakyat, H. Mulyadi Joyomartono 

3. Wakil dari K.O.T.I. 

4. Menteri P.T.I.P. Prof. Dr. Ir Toyib Hadiwijaya. 

5. Kuasa Koordinator/Act. Dekan Fak. Hukum Universitas Cenderawasih; Ismail 

Suny,  S.H.,   M.C.L. 
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ARAH PERKEMBANGAN 

UNIVERSITAS CENDERAWASIH 

 

 

A. KUNJUNGAN MAHASISWA IRIAN BARAT KEPADA  PRESIDEN DAN   

MENTERI DAN PERDANA MENTERI 

Di samping kegiatan yang dilakukan di lembaga dan perguruan tinggi di 

Jawa, mahasiswa asal UNCEN juga dijadwalkan melakukan kunjungan kepada 

Presiden Sukarno.  Pertemuan para mahasiswa ini  dilaksanakan pada 1 

Desember 1963 di Bogor.  Dalam pertemuan tersebut, Presiden Sukarno 

menyampaikan  bahawa  “Kembalinya Irian Barat kepangkuan Ibu Pertiwi 

adalah berkat semangat kerjasama dari seluruh lapisan masyarakat Indonesia 

yang berjiwa revolusi dari Sabang sampai Merauke. 

Pada kesempatan itu mahasiswa  UNCEN juga diperkenalkan dengan 

rombongan kesenian GANEFO dari RRT, Korea dan Vietnam, yang kebetulan 

bersama melakukan kunjungan di kediaman presiden  di Bogor. Melalui 

pertemuan tersebut, presiden menekankan pentingnya membangun kerja 

sama dan perdamaian. Hal ini seprti yang dikatakan:  jikalau bangsa-bangsa di 

dunia ini ingin hidup damai dan bebas merdeka, maka semua tenaga anti 

imperialisme di dunia harus dipersatukan dan persatuan ini harus dibina”. 
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Univesitas Cenderawasih, didirikan pada tanggal 10 November 1962, 

merupakan Lembaga Pemerintah yang tertua di Papua karena secara de facto 

Papua baru kembali kepangkuan Republik Indonesia pada tanggal 1 Mei 1963. 

Dasar pendirian Universitas Cenderawasih adalah Amanat Paduka Yang 

Mulia Presiden/ Panglima Tertinggi, yang menyatakan bahwa mulai 1 Oktober 

1962 akan  usahakan Pembangunan Irian Barat dan Instruksi supaya 

Universitas Cendewasih didirikan secepat-cepatnya. Instruksi tersebut melalui 

WAMPA Urusan Irian Barat dan Urusan Kesejahteraan rakyat. 

Berdasarkan amanat Presiden tersebut, maka pada tanggal 1 Oktober 

`1962 oleh Menteri PTIP dibentuklah Panitia Persiapan Pendirian universitas 

Cenderawasih di Kotabaru (sekarang Jayapura) dengan SK Menteri PTIP No. 

131 tahun 1962 tanggal 1 Oktober 1962. 

Sesuai Surat keputusan Presiden Republik Indonesia No. 389 tahun 1962 

tanggal 31 Desember (berlaku surat 10 November 1962). Universitas 

Cenderawasih pada saat itu, memiliki 4 (empat)  Fakultas masing-masing : (1) 

Fakuktas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) (2) Fakultas Hukum 

Ketetanegaraan dan Ketataniagaan (FHKK), (3) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan. Untuk FKIP dan FHKK berlokasi di Abepura dan dalam prakteknya 

perkuliahan baru dapat dimulai pada 3 Desember 1962, sedangkan Fakultas 
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